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Abstrak

Di era pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini,
semua aspek kehidupan membutuhkan proses yang cepat dan akurat, sehingga
penguasaan kemampuan algoritma dipandang tidak lagi cukup, oleh karenanya
kemampuan number sense penting dipelajari dan dikuasai. Kebermanfaatan
number sense dalam kehidupan sehari-hari ini tidak diimbangi dengan
kompetensi siswa dalam number sense. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan profil berpikir number sense siswa pada
materi nilai tempat. Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 yang mengikuti
program AKM. Hasil menunjukkan bahwa profil number sense siswa pada
materi nilai tempat adalah memahami konsep bilangan yang dikarakterkan
dengan bagaimana subjek memahami nilai yang mewakili oleh angka tersebut,
menggunakan berbagai bentuk representasi yang ditunjukkan siswa dengan
bagaimana siswa menunjukkan representasi yang berbeda dari angka/ nilai
yang diwakili angka tersebut, menggunakan ekspresi setara yang ditunjukkan
siswa dengan bagaimana hasil akan berubah jika nilai angka berubah saat
perhitungan serta menggunakan strategi yang ditunjukkan dengan siswa yang
menemukan nilai setara dari hasil operasi

Abstract

In the current era of rapid progress in science and technology, all aspects of
life require fast and accurate processes, so more than mastering algorithmic
skills is needed. Therefore, number sense skills are important to learn and
master. The usefulness of number sense in everyday life must be balanced with
students’ competence in number sense. The method used in this research is a
qualitative descriptive research method. This research describes students'
number sense thinking profiles in place value material. The research subjects
were 5th-grade students who took part in the AKM program. The results show
that the student's number sense profile in place value material is understanding
the concept of numbers, which is characterized by how the subject understands
the value that the number represents, using various forms of representation
which the student shows by how the student shows different representations of
the number/value that the number represents. , using equivalent expressions
that students show by how the results will change if the value of the number
changes during calculations, and using strategies that are demonstrated by
students finding equivalent values from the results of operations
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PENDAHULUAN

Salah satu kompetensi yang wajib dikuasai dalam matematika adalah kemampuan number
sense. Number sense penting dikuasai karena di era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
seperti sekarang ini, semua aspek kehidupan membutuhkan proses yang cepat dan akurat,
sehingga penguasaan algoritma dipandang tidak lagi cukup. Kemampuan number sense adalah
kunci menguasai matematika dan tugas lain yang terkait. Dijelaskan oleh Sood & Kern (2015)
bahwa pemahaman konsep dan kemampuan matematika dimulai dengan memiliki pemahaman
yang baik tentang number sense. Lebih lanjut dijelaskan van Nes (2009) bahwa kemampuan
number sense sangat diperlukan siswa untuk penyelesaian persoalan matematika yang lebih
kompleks. Kemampuan number sense berkontribusi pada perkembangan matematika di sekolah
dasar (Nelwan, dkk., 2022). Beberapa penelitian lain juga hubungan antara kemampuan number
sense dengan kemampuan matematika (Sasanguie, dkk., 2014), (Sasanguie, dkk., 2017),
(Sasanguie, dkk., 2013)

Kebermanfaatan number sense dalam kehidupan sehari-hari ini tidak diimbangi dengan
kompetensi siswa dalam number sense. Survey literatur mengungkapkan banyak diteliti
kemampuan number sense siswa sekolah menengah (Er & Artut, 2022). Hasil penelitian-
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa kurang. Penelitian oleh Aksoy &
Yazlik (2017) menjelaskan bahwa subjek penelitian bingung ketika dihadapkan pada
permasalahan operasi penjumlahan pecahan. Penelitian lain oleh Rahman et al. (2017) bahwa
siswa kesulitan dalam melakukan operasi bilangan, siswa sulit menentukan urutan operasi.
Penelitian lain mengungkapkan bahwa sebagian besar anak berjuang dengan number sense (D. C.
Yang & Li, 2008).

Number sense adalah kemampuan memahami dan bekerja dengan angka dalam operasi
matematika, memperhatikan hubungan antar angka, dan mampu melakukan perhitungan dengan
benar. Seseorang yang mempunyai kemampuan number sense dapat memahami makna angka
sehingga mampu mengembangkan strategi untuk memecahkan matematika yang rumit, mulai
membuat perbandingan besaran yang sederhana sampai pada penemuan prosedur untuk dapat
melakukan operasi secara numerik, dan memahami kesalahan dalam numerik kasar sampai pada
metode kuantitatif untuk dapat berkomunikasi, memproses, menafsirkan informasi (Berch, 2005).

Midgett & Eddins (2000) menyebutkan 6 dimensi number sense, yakni 1) mengutarakan
bilangan dengan tepat, 2) menggunakan perbandingan dengan tepat seperti 100 dan 1/2, 3)
menggunakan hubungan antara operasi artimatika untuk menyelesaikan masalah, 4) mengetahui
sistem bilangan berbasis 20, 5) memperkirakan dan memahami besaran bilangan. Atas dasar
klasifikasi yang dikembangkan oleh A. Mclntosh, B. J.Reys (1992), Singh (2009) menggunakan
lima komponen dasar number sense dalam studinya: memahami konsep bilangan, menggunakan
representasi berganda, memahami efek operasi, menggunakan representasi ekuivalensi,
menggunakan strategi kalkulasi dan penghitungan. Memahami nilai yang diwakili oleh angka dan
ukuran yang ditunjukkan oleh angka merupakan bagian dari memahami konsep bilangan,
menemukan nilai yang paling baik dari hal yang tidak diketahui secara keseluruhan merupakan
bagian dari menggunakan representasi berganda, yang merupakan komponen kedua dari number
sense. Mengetahui bagaimana hasil akan bervariasi ketika angka atau nilai operasi berubah dalam
perhitungan adalah inti dari memahami efek operasi. Contohnya ketika siswa menyadari
mengalikan bilangan bulat dengan angka pecahan dapat menghasilkan bilangan yang lebih kecil
dari bilangan bulat pengali tadi. Representasi kesetaraan digunakan bersama dengan dengan jenis
representasi angka. Misalnya memanfaatkan perhitungan dan prosedur perhitungan secara
fleksibel dengan cara memperkirakan hasil tanpa harus mencoret-coret.
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Komponen number sense yang dijelaskan oleh Er & Artut (2022) juga terdiri dari lima
komponen yakni memahami konsep bilangan, menggunakan beberapa representasi, memahami
efek operasi, menggunakan ekspresi setara, menggunakan strategi. Definisi dari komponen
pertama “memahami konsep bilangan” adalah tentang memahami nilai yang diwakili oleh
angka dan ukuran yang ditunjukkan oleh angka tersebut. Sedangkan makna dari komponen
kedua “menggunakan beberapa representasi” adalah terkait dengan mengetahui representasi
yang berbeda dari angka atau nilai yang diwakili angka tersebut. Makna dari komponen
ketiga “memahami efek operasi” adalah tentang bagaimana hasil akan berubah ketika nilai
angka atau operasi berubah saat melakukan perhitungan. Siswa yang mempunyai kemampuan
number sense, komponen keempat “menggunakan ekspresi setara” yakni siswa yang diharapkan
dapat menemukan nilai yang setara dari hasil operasi dan menempatkan simbol yang sesuai
dari sama, besar atau kecil. Dan komponen kelima “menggunakan strategi” bermakna
mengetahui hasil operasi tanpa menggunakan pulpen dan pensil.

D. Yang (2019) mendefinisikan komponen number sense terdiri dari mengembangkan dan
menggunakan tolak ukur dengan tepat, misalnya ketika seseorang diminta untuk menentukan
perkalian 0.4975 x 9428.8. Seseorang yang memiliki kemampuan number sense tahu bahwa
0.4975 itu mendekati 0.5 sehingga 9000 dikalikan 0.5 harus sekitar empat ribu lebih, hasilnya
harus 4690.828. Kedua adalah mengenali besaran angka relatif. Hal ini dapat diartikan bahwa
seseorang yang memiliki kemampuan number sense mampu mengenali ukuran angka. Misalnya
saja saat membandingkan dan orang tersebut tidak tergantung dengan metode menulis yakni
menyamakan penyebut sebagaimana dijelaskan dalam pelajaran di kelas, namun orang tersebut
bisa menggunaan cara yang bermakna dan fleksibel. Ketiga adalah memahami efek relatif dan
operasi pada angka. Pada komponen ini, seorang yang memiliki kemampuan number sense harus
mampu mengenali bagaimana empat operasi dasar mempengaruhi hasil komputasi. Contohnya
saat siswa diminta untk memperkirakan hasil terbaik dari 129 x 0.96 atau 129:0.96 maka siswa
tersebut harus dapat memahami arti operasi dan juga memahami bahwa perkalian dan pembagian
tidak selalu untuk mendapatkan angka yang lebih besar atau lebih kecil. Sedangkan keempat
menilai kewajaran hasil komputasi. Pada komponen ini, siswa yang memiliki kemampuan
number sense secara mental akan dapat menerapkan strategi estimasi untuk masalah tanpa
menggunakan perhitungan tertulis. Siswa dengan kemampuan number sense secara langsung juga
dapat menilai kewajaran hasilnya.

Dari beberapa komponen dasar number sense menurut beberapa sumber diatas, peneliti
mengambil komponen number sense yang digunakan Er & Artut (2022), A. Mclintosh, B. J.Reys
(1992), Singh (2009) yang memuat 5 komponen yakni memahami konsep bilangan,
menggunakan beberapa representasi, memahami efek operasi, menggunakan ekspresi setara,
menggunakan strategi. Kelima komponen ini lebih lengkap dan mewadahi komponen-komponen
yang oleh ahli lainnya.

Acar & Peker (2022) menjelaskan bahwa penelitian terkait number sense yang telah
dilakukan di selama ini sebagian besar menggunakan metode kuantitatif. Beberapa penelitian
kualitatif telah dilakukan seperti pada penelitian (Marlina et al., 2022), (Sukma et al., 2021),
(Hidayati et al., 2021) namun hasil penelitian belum menunjuk pada komponen number sense
pada materi bilangan tertentu. Pada tulisan ini, penulis mendeskripsikan profil number sense pada
materi nilai tempat. Materi nilai tempat ini penting sebagai konsep dasar operasi bilangan
selanjutnya. Berdasar pada uraian di atas, maka penting untuk dilakukan penelitian bagaimana
profil number sense siswa pada konsep dasar nilai tempat.
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METODE PENELITIAN
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian, yaitu:

Persiapan

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap profil berpikir number sense siswa pada materi
nilai tempat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana profil berpikir number
sense siswa pada materi nilai tempat.

Tahap Pelaksanaan.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 yang mengikuti program AKM. Selanjutnya untuk
menentukan responden dengan mempertimbangkan bahwa subjek mampu berkomunikasi dengan
baik agar penelitian dapat berjalan sesuai yang diharapkan yakni proses berpikir dapat diungkap
dengan baik. Selain itu juga diperhatikan bahwa subjek bersedia untuk menjadi subjek penelitian.

Metode Analisis

Data hasil pengerjaan soal di analisis, kemudian siswa dilakukan wawancara secara
mendalam. Siswa yang memiliki jawaban yang sama diwawancarai secara mendalam secara
individual. Hal ini dilakukan untuk mengetahui cara berpikir mereka ketika menyelesaikan soal
number sense.Selama pengerjaan soal, siswa diberi tahu bahwa yang dituliskan hanyalah jawaban
pertama yang muncul dalam pikiran mereka.

Instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri yang merupakan instrument utama.
Adapun instrument pendukungnya adalah soal number sense dan pedoman wawancara. Soal
Number sense diadaptasi dari (Singh, 2009) yang dikembangkan dari (A. Mclntosh, B. J.Reys,
1992). Didalamnya memuat 5 komponen number sense yakni memahami konsep bilangan,
menggunakan berbagai ekspresi bilangan, memahami efek bilangan, menggunakan persamaan
padanan dan menggunakan strategi menghitung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, komponen number sense siswa adalah
memahami konsep bilangan, menggunakan beberapa representasi, memahami efek operasi,
menggunakan ekspresi setara, menggunakan strategi.

Pertama adalah memahami dan yang kedua adalah menggunakan beberapa representasi.
Berikut merupakan jawaban siswa yang dapat menggambarkan komponen number sense yang
pertama dan kedua:
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Gambar 1. Jawaban Subjek 1 (S1)
Sumber: data diolah

Gambar 2. Jawaban Subjek 2 (S2)
Sumber: data diolah

Jawaban siswa tersebut diperkuat dengan hasil wawancara pada subjek 1 dan subjek 2.
Berikut merupakan hasil wawancaranya:
Tabel 1. Hasil Wawancara Subjek 1 (S1)

P : Apakah kamu memahami pertanyaan nomor satu?

S1 : Ya, paham

P . Coba kamu jelaskan apa yang kamu pahami dari pertanyaan nomor satu!

S1 : Soalnya bertulis pilihan mana yang tidak sama dengan 36, jadi yang harus dicari
adalah yang jawabannya tidak sama dengan 36

P : Coba kamu sebutkan nilai tempat bilangan dari pertanyaan nomor satu yaitu 36 yang
kamu ketahui!

S1 : 3sebagai puluhan dan 6 sebagai satuan.
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P . Selain itu, apa masih ada yang kamu ketahui nilai tempat dari 36? Coba sebutkan!
S1 : Ya, ada. Yaitu 1 puluhan, 10 satuan dan 16 satuan.

Respon yang sama juga disampaikan oleh Subjek (S2) pada hasil wawancara berikut:
Tabel 2. Hasil Wawancara Subjek 2 (S2)

P : Apakah kamu memahami pertanyaan nhomor satu?

S2 : Paham

P . Coba kamu jelaskan apa yang kamu pahami dari pertanyaan nomor satu!

S2 : Kitadisuruh mencari jawaban yang nilainya tidak sama dengan 36.

P : Coba kamu sebutkan nilai tempat bilangan dari pertanyaan nomor satu yaitu 36 yang
kamu ketahui!

S2 : 3puluhan dan 6 satuan.

P : Coba kamu sebutkan nilai tempat bilangan dari pertanyaan nomor satu yaitu 36 yang
kamu ketahui!

S2 : Ya, ada. 2 puluhan, dan 16 satuan

Sebagaimana dijelaskan oleh (Er & Artut, 2022) bahwa terdiri dari lima komponen number
sense yakni diantaranya memahami konsep bilangan dan menggunakan beberapa representasi.
Hal ini sejalan dengan (Singh, 2009) bahwa menggunakan lima komponen dasar number sense
dalam studinya, diantaranya adalah memahami konsep bilangan dan menggunakan representasi
berganda. Komponen memahami konsep bilangan dapat dikarakterkan dengan bagaimana subjek
memahami nilai yang mewakili oleh angka tersebut. Komponen menggunakan representasi dapat
ditunjukkan siswa dengan bagaimana siswa menunjukkan representasi yang berbeda dari angka/
nilai yang diwakili angka tersebut.

Komponen number sense yang ketiga dan keempat adalah menggunakan ekspresi setara
dan menggunakan strategi. Berikut merupakan jawaban siswa yang menggambarkan penggunaan
ekspresi setara dan menggunakan strategi:

Tabel 3. Hasil Wawancara Subjek 1 (S1)

P . Dari soal nomor satu kamu memilih jawaban apa?

S1 : Sayamemilihc

P . Coba jelaskan mengapa kamu memilih jawaban c? kenapa tidak memilih jawaban a,
b, atau d?

S1 : Karenaada 6 satuan dan 30 puluhan, yang 30 puluhan itu sudah ada tulisan di

belakangnya puluhan. Jika ada tulisan puluhan di belakangnya, nolnya ditambah
satu di belakangnya jadinya 300. Jadi kalau dijumlahkan 6 + 300 = 306.

Respon yang sama juga disampaikan oleh Subjek (S2) pada hasil wawancara berikut:
Tabel 4. Hasil Wawancara Subjek 2 (S2)

P . Dari soal nomor satu kamu memilih jawaban apa?

S2 : Jawabanyangc

P . Coba jelaskan mengapa kamu memilih jawaban c? kenapa tidak memilih jawaban a,
b, atau d?

S2 : Karena jawabannya berbeda yaitu hasilnya 306, bukan 36.
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Sebagaimana dijelaskan oleh (Er & Artut, 2022) bahwa terdiri dari lima komponen number
sense yakni diantaranya menggunakan ekspresi setara dan menggunakan strategi. Hal ini sejalan
dengan (Singh, 2009) bahwa menggunakan lima komponen dasar number sense dalam studinya,
diantaranya adalah menggunakan ekspresi setara dan menggunakan strategi. Komponen
menggunakan ekspresi setara ditunjukkan siswa dengan bagaimana hasil akan berubah jika nilai
angka berubah saat perhitungan. Komponen menggunakan strategi dapat ditunjukkan siswa yang
menemukan nilai setara dari hasil operasi.

Dari hasil di atas dapat dijelaskan bahwa profil number sense pada materi nilai tempat
terdiri dari memahami konsep bilangan yang dikarakterkan dengan bagaimana subjek memahami
nilai yang mewakili oleh angka tersebut, menggunakan berbagai bentuk representasi yang
ditunjukkan siswa dengan bagaimana siswa menunjukkan representasi yang berbeda dari angka/
nilai yang diwakili angka tersebut, menggunakan ekspresi setara yang ditunjukkan siswa dengan
bagaimana hasil akan berubah jika nilai angka berubah saat perhitungan serta menggunakan
strategi yang ditunjukkan dengan siswa yang menemukan nilai setara dari hasil operasi.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen number sense pada konsep nilai tempat
adalah terdiri dari memahami konsep bilangan, menggunakan berbagai bentuk representasi,
menggunakan ekspresi setara serta menggunakan strategi.

Saran untuk kegiatan penelitian selanjutnya adalah agar dapat diteliti secara lebih spesifik
terkait dengan proses berpikir number sense siswa. Mengingat number sense merupakan
kemampuan penting yang harus dikuasai siswa karena di era kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi seperti sekarang ini, semua aspek kehidupan membutuhkan proses yang cepat dan
akurat, sehingga penguasaan algoritma dipandang tidak lagi cukup
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